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SUMMARY 
 

 

YANIAR TRI HARDIYANTI.  The Impact of Rubber Price Decline To Income 

and Its Relation with The Farmer’s Purchasing Ability in the Seri Kembang III 

Village Ogan Ilir District.  (Supervised by SRIATI and ELLY ROSANA). 

The purposes of this research are: 1) To calculate the farmer’s income before 

and after rubber price decline in the Seri Kembang III village, 2) Analyze the 

farmer’s purchasing ability after rubber price decline in the Seri Kembang III 

village. 

This research was done in Seri Kembang III village.  This research location 

was done (purposively) with the consideration that in the Seri Kembang III 

village, the society averagely works as the rubber farmer.  This research uses two 

time periods those are period I which was before rubber price decline by 2012 

(rubber selling price was Rp 13.571,00 per kilogram) and period II which was 

after rubber price decline by 2015 (rubber selling price was Rp 7.991,71 per 

kilogram).  The research method used in this research is a survey research 

method.  The field data accumulation is carried out starting from April until May 

2016.  The sample withdrawal method used in this research is simple random 

sampling method.  The data which are used in this research are primary and 

secondary data.  Primary data includes the farmer’s identity, type of commodity, 

land area, and production.  While secondary data in this research are obtained 

from several books, other resources that support and also relate to this research 

such as the common condition of area, monograph of the village, common view of 

location, earlier research, or institution related to the research. 

The result of research which has been carried out in the Seri Kembang III 

village by using the income formula and two middle values experiment also 

distribution shows that rubber farmer’s income before rubber price decline (2012) 

is higher than after rubber price decline (2015).  The rubber farmer’s income in 

2012 is Rp 38.504.161,33 per hectare per year while in 2015 is Rp 17.575.577,26 

per hectare per year.  It is caused due to the rubber selling price decline and 

production.  Then, the analysis result of farmer’s purchasing ability measured by 

using farmer’s exchange rate index shows the decline of farmer’s purchasing after 

the rubber price decline.  The result of the farmer’s exchange index (INTP) 

obtained in 2012 is 4,68 whereas INTP in 2015 is 2,76. In this case, meaning that 

the ability of farmer’s purchasing in 2012 before the rubber price decline is higher 

than in 2015 after the rubber price decline. 

 

Keywords: Rubber farmer, rubber selling price, rubber farmer’s income, and 

farmer’s purchasing  

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

YANIAR TRI HARDIYANTI.  Dampak Penurunan Harga Karet Terhadap 

Pendapatan dan Kaitannya dengan Kemampuan Daya Beli Petani di Desa Seri 

Kembang III Kabupaten Ogan Ilir.  (Dibimbing oleh SRIATI dan ELLY 

ROSANA). 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Menghitung pendapatan petani 

sebelum dan sesudah penurunan harga karet di Desa Seri Kembang III, 2) 

Menganalisis daya beli petani setelah penurunan harga karet di Desa Seri 

Kembang III. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Seri Kembang III.  Penelitian lokasi ini 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di Desa Seri 

Kembang III rata-rata masyarakatnya berprofesi sebagai petani karet.  Pada 

penelitian ini menggunakan II periode waktu yaitu periode I adalah sebelum harga 

karet turun pada tahun 2012 (harga jual karet yaitu Rp 13.571,00 per kilogram) 

dan pada periode II adalah setelah adanya penurunan harga karet 2015 (harga jual 

karet yaitu Rp 7.991,71 per kilogram).  Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian survei.  Pengumpulan data dilapangan 

dilakukan mulai dari bulan April sampai dengan bulan Mei 2016.  Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak 

sederhana (simple random sampling).  Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder.  Data primer meliputi identitas petani, jenis 

komoditi, luas lahan dan produksi.  Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari beberapa pustaka, sumber-sumber lain yang mendukung serta 

berhubungan dengan penelitian ini seperti keadaan umum daerah, monografi desa, 

gambaran umum lokasi, penelitian terdahulu, Lembaga atau instansi yang 

berhubungan dengan penelitian.   

 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Seri Kembang III 

dengan menggunakan rumus pendapatan dan menggunakan uji dua nilai tengah 

serta menggunakan sebaran t menunjukkan bahwa pendapatan petani karet 

sebelum penurunan harga karet (2012) lebih tinggi dibandingkan setelah 

penurunan harga karet (2015).  Pendapatan petani karet pada tahun 2012 adalah 

sebesar Rp 38.504.161,33 per hektar per tahun sedangkan pendapatan petani karet 

pada tahun 2015 adalah sebesar Rp 17.575.577,26 per hektar per tahun.  Hal ini 

diakibatkan karena adanya penurunan harga jual karet serta disebabkan karena 

terdapat penurunan hasil produksi karet.  Kemudian hasil analisis kemampauan 

daya beli petani pada penelitin ini yang diukur menggunakan indeks nilai tukar 

petani menunjukkan bahwa adanya penurunan daya beli petani setelah terjadinya 

penurunan harga karet.  Hasil indeks nilai tukar petani (INTP) yang diperoleh 

pada tahun 2012 sebesar 4,68 sedangkan indeks nilai tukar petani yang didapat 

pada tahun 2015 adalah sebesar 2,76.  Dalam hal ini, yang artinya kemampuan 

daya beli petani pada tahun 2012 sebelum terjadinya penurunan harga karet lebih 

besar dibandingkan dengan  kemampuan daya beli petani pada tahun 2015 setelah 

terjadinya penurunan harga karet. 

Kata Kunci: petani karet, harga jual karet, pendapatan petani karet, daya beli  

petani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu komoditi tanaman yang memberikan keuntungan pada sub sektor 

perkebunan di Indonesia adalah komoditi tanaman karet baik dalam skala nasional 

maupun internasional.  Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan penting, 

baik sebagai sumber pendapatan, sebagai peluang kerja, sebagai sumber devisa 

negara, pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar 

perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati 

(Departemen Pertanian, 2007). 

 Permasalahan pokok karet adalah harga jual produk karet yang tidak stabil 

dan cenderung menurun.  Harga jual yang terjadi di pasar internasional ini 

sebenarnya merupakan masalah yang bukan hanya dihadapi oleh komoditas karet, 

melainkan juga seluruh komoditas perkebunan.  Sebagian besar produksi karet 

alam Indonesia digunakan untuk tujuan ekspor, oleh karena itu harga karet di 

dalam negeri sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh perkembangan harga karet di 

luar negeri.  Krisis ekonomi yang melanda beberapa negara mengakibatkan 

permintaan dan konsumsi karet alam dunia melemah.  Parameter perkembangan 

harga karet di luar negeri adalah harga yang berlaku diberbagai bursa komoditas 

karet di luar negeri, seperti Singapura, London dan New York (Tim Penulis, 

2009). 

Penurunan harga karet sangat mencemaskan para petani.  Karena para petani 

tersebut hanya menggantungkan mata pencahariannya pada karet semata.  

Kemudian harga sembako yang memiliki tren naik meskipun fluktuatif (Kautsar, 

2014).  Harga karet alam menjadi peran penting dalam penentuan nilai ekspor 

karet alam itu sendiri, terutama dalam pendapatan devisa.  Harga karet alam yang 

fluktuatif tidak hanya mempengaruhi performa ekspor Indonesia namun juga 

mempengaruhi harga yang diterima petani (Julivanto, 2009).  

Harga merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pendapatan petani.  

Pengaruh harga dan produktivitas yang berubah-ubah mengakibatkan pendapatan 

petani yang ikut berubah pula.  Pendapatan merupakan suatu bentuk imbalan 
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untuk jasa pengelolaan yang menggunakan lahan, tenaga kerja, dan modal yang 

dimiliki dalam berusahatani.  Kesejahteraan petani akan lebih meningkat, apabila 

pendapatan petani menjadi lebih besar jika petani dapat menekan biaya yang 

dikeluarkan serta diimbangi dengan produksi yang tinggi dan harga yang baik, 

Hernanto (2005) dalam Sannia (2013).  Selain dapat berpengaruh pada pendapatan 

harga juga dapat berpengaruh pada daya beli petani.  Salah satu unsur 

kesejahteraan petani adalah kemampuan daya beli dari pendapatan petani untuk 

memenuhi kebutuhan pengeluaran rumah tangga petani.  Peningkatan 

kesejahteraan dapat diukur dari peningkatan  daya beli pendapatan untuk 

memenuhi pengeluarannya tersebut.  Semakin tinggi daya beli pendapatan petani 

terhadap kebutuhan konsumsi maka semakin tinggi nilai tukar petani dan berarti 

secara relatif lebih sejahtera (Rachmat, 2013).  Salah satu indikator atau alat ukur 

yang digunakan untuk menilai daya beli petani adalah indeks nilai tukar petani 

yang dinyatakan dalam bentuk indeks laspeyres.  Nilai tukar petani merupakan 

ukuran kemampuan daya beli atau daya tukar petani terhadap barang yang dibeli 

petani (Direktorat Pangan dan Pertanian, 2013). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang ikut 

memegang peran dalam meningkatkan devisa negara sebagai pemasok komoditi 

karet.  Kontribusi Provinsi Sumatera Selatan pada hasil produksi karetnya sangat 

memberikan manfaat untuk negara Indonesia, selain itu juga dapat memberikan 

banyak lapangan pekerjaan khususnya bagi masyarakat Sumatera Selatan.  Dari 

sektor perkebunan karet yang ada di Sumatera Selatan ini terdapat sebanyak 444 

ribu KK di Sumatera Selatan yang berusahatani perkebunan karet rakyat yang 

berarti mencakup kehidupan ekonomi sekitar 1,8 juta penduduk Sumatera Selatan. 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu sentra perkebunan karet dari beberapa 

kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan.  Kabupaten Ogan Ilir memiliki 

perkembangan lahan karet yang cukup pesat.  Adapun luas lahan perkebunan 

karet rakyat di Kabupaten Ogan Ilir mencapai 30.182 hektar dengan produksi 

sebesar  21.639 ton (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2014). 

Desa di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang mayoritas 

masyarakatnya berprofesi sebagai petani karet adalah Desa Seri Kembang III.  

Selain itu, petani Desa Seri Kembang III ini juga ikut merasakan penurunan harga 
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karet yang terjadi saat ini, sehingga berdampak pada pendapatan serta daya beli 

petani-petani di Desa Seri Kembang III tersebut.  Berdasarkan survei pra 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Desa Seri kembang III, harga jual 

karet di Desa Seri kembang III juga mengalami fluktuasi harga, yaitu terdapat 

penurunan harga karet dimulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016, 

penurunan harga karet pada tahun 2013 yaitu dimulai dari harga Rp 10.000,00 per 

kilogram sampai dengan harga karet terendah pada tahun 2016 yaitu dengan harga 

karet sebesar Rp 6.000,00 per kilogram.   

Pada penelitian ini peneliti mengambil data harga karet tahun 2015 sebagai 

harga setelah adanya penurunan harga karet yaitu dengan harga karet Rp 7.991,71 

per kilogram dan harga sebelum adanya penurunan harga karet yaitu pada tahun 

2012 dengan harga karet sebesar Rp 13.571,00 per kilogram, pemilihan data tahun 

2012 sebagai data penelitian sebelum penurunan harga karet dan data tahun 2015 

sebagai data penelitian setelah penurunan harga karet dikarenakan pada kedua 

tahun tersebut memiliki selisih harga karet yang jauh berbeda.  Adanya penurunan 

harga karet saat ini sangat berpengaruh pada pendapatan para petani.  Salah 

satunya yaitu petani karet yang ada di Desa Seri Kembang III.  Selain 

berpengaruh pada pendapatan para petani, penurunan harga karet tersebut juga 

berdampak pada kesejahteraan hidup para petani.  Sehingga berdasarkan uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk meneliti dampak penurunan harga karet terhadap 

pendapatan dan kaitannya dengan kemampuan daya beli petani di Desa Seri 

Kembang III.   

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pendapatan petani karet sebelum dan sesudah penurunan harga 

karet di Desa Seri Kembang III? 

2. Bagaimana daya beli petani setelah adanya penurunan harga karet di Desa Seri 

Kembang III? 
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Menghitung pendapatan petani sebelum dan sesudah penurunan harga karet di 

Desa Seri Kembang III. 

2. Menganalisis daya beli petani setelah penurunan harga karet di Desa Seri 

Kembang III. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan  

serta memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi serta dapat menjadi panduan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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